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Abstrak: Dharma Gita adalah lagu-lagu keagamaan atau lebih dikenal dengan nyanyian tentang nilai-
nilai kebenaran. Nyanyian ini berfungsi sebagai media untuk mengembangkan nilai keagamaan karena di
dalamnya terkandung sastra-sastra agama. Yang termasuk dalam Dharma Gita adalah Seloka, Palawakya,
Kakawin, Kidung, dan Geguritan. Melagukan nyanyian-nyanyian keagamaan di Bali disebut makidung,
makakawin, mageguritan atau mamutru. Bila makakawin disertai dengan memberikan arti dan ulasan,
kegiatan itu disebut mabebasan. Mabebasan merupakan seni tradisional masyarakat (Hindu) di Bali,
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan adat-istiadat sehari-hari. Seni mabebasan hampir selalu hadir pada
setiap pelaksanaan upacara keagaamaan. Sebagai seni tradisional, mabebasan saat ini berkembang dengan
pesat dalam masyarakat. Salah satu di antaranya adalah Mabebasan Utsawa Dharma Gita, yaitu
membaca ayat-ayat suci dari kitab Weda yang diselenggarakan di tingkat kabupaten, propinsi, dan tingkat
nasional.
Makalah ini bertujuan untuk mengungkapkan makna yang terkandung dalam lirik nyanyian atau kidung
yang dilantunkan dalam kegiatan tersebut. Pemaknaan akan diungkapkan melalui proses kajian hermeneutik
dengan harapan dapat mengupas nilai-nilai keagamaan bagi kehidupan sosial budaya masyarakat Hindu,
khususnya di Jawa Timur, sebagai medium untuk mempertahankan kearifan lokal yang terdapat dalam
lingkungan masyarakat sebagai khazanah memperkaya budaya nasional.
Kata kunci: tradisi lisan, bentuk, fungsi, dan makna
Abstract: Dharma Gita is  a religious song, or better  known as  the singing of the  true  values  .   This
song serves  as  a medium to develop  the  religious value because  it  contains  a religious   literature.
What is included in the Dharma Gita is Seloka, Palawakya, Kakawin Kidung  and Geguritan.Singing
religious songs in Bali  is  called makidung, makakawin, mageguritan
 or mamutru. 
When makakawin is  accompanied by  giving meaning and  reviews, the  activity  are
called mabebasan. Mabebasan is the traditional art community (Hindism) in Bali that cannot be sepa-
rated  from the customs of everyday ‘s life . Art mabebasan is mostly presented   at every religious
ceremony . As  a traditional  art, mabebasan is currently growing rapidly in the community. One of
them is mabebasan Utsawa Dharma Gita, the   reading of  holy  verses from the  Vedas  usually    held
in the  district,  provincial,  and national levels.
This paper is aimed at  revealing  the meaning contained in the lyrics of the song  sung in these
activities. Meaning will  be  obtained   through  a review  process intended  to  find  out  religious  values 
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1. Pendahuluan
Dharma Gita adalah lagu-lagu
keagamaan atau lebih dikenal dengan
nyanyian keagamaan, dalam hal ini agama
Hindu. Nyanyian ini berfungsi sebagai me-
dia untuk mengembangkan rasa keagamaan
karena di dalamnya terkandung sastra-
sastra agama. Dalam buku Pedoman 5
Tahun Utsawa Dharma Gita (1995:15)
dijelaskan bahwa yang termasuk dalam
jenis Dharma Gita adalah a) Seloka dan
Sruti, b) Palawakya, c) Kakawin, d) Kidung,
dan e) Geguritan. Di samping itu Sukayasa
(2000:1) menyebutkan bahwa Dharma Gita
melagukan nyanyian-nyanyian keagamaan
di Bali disebut dengan istilah makidung,
makakawin, mageguritan atau mamutru. Jika
kegiatan tersebut disertai  dengan uraian
tentang arti dan ulasan, kegiatan itu disebut
mabebasan.
Mabebasan dalam Kamus Bali-Indonesia
(1986:75) berarti menyanyikan kakawin
dengan diberi arti atau terjemahan. Akan
tetapi, kakawin menurut Medera (1989:7)
adalah syair yang berbahasa Jawa Kuno
(Kawi) dengan memakai metrum (guru lagu)
India. Menurut Jendra (1995:109) mabebasan
artinya ‘perihal berbahasa’. Dalam situasi
konstektual masyarakat Bali, mabebasan
adalah membaca sekaligus menembangkan
seloka Bahasa Kawi disertai terjemahannya
dalam Bahasa Bali dan kadang-kadang
diikuti dengan ulasan dengan memakai
Bahasa Bali atau Bahasa Indonesia kalau
situasi kontektual menghendakinya.
Mabebasan merupakan seni tradisional
masyarakat (umat Hindu) Bali yang tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan beragama
sehari-hari. Seni mabebasan hampir selalu
hadir pada setiap pelaksanaan Upacara
Agama Hindu, Panca Yajna. Sebagai seni
tradisional, mabebasan saat ini berkembang
dengan pesat dalam masyarakat Bali.
Sebelumnya, mabebasan  lebih banyak
diminati dan dilakukan oleh orang-orang
dewasa, bahkan sangat terbatas dilakukan
oleh orang-orang tua tertentu saja.
Perkembangannya yang pesat itu
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satu
di antaranya adalah dengan
diselenggarakannya Utsawa Dharma Gita,
baik di tingkat kabupaten atau kota dan di
tingkat propinsi maupun di tingkat nasional.
Penyelenggaraan Utsawa Dharma Gita, juga
mengikutsertakan anak-anak dan remaja,
seni mabebasan berkembang sampai ke
sekolah-sekolah. Di samping itu, dengan
dikukuhkannya eksistensi Desa Pakraman,
melalui Perda Nomor 03 Tahun 2001, telah
pula mendorong terbentuk Sekaa Santhi di
Banjar dan di desa sehingga Banjar dan desa
tidak pernah sepi dari kegiatan mabebasan.
Pesatnya perkembangan mabebasan
didukung pula oleh semakin tingginya
perhatian stasiun-stasiun radio swasta di
Bali dengan program acara mabebasan
sebagai mata acara favorit pada program
siarannya. Biasanya acara ini hadir dalam
Darma Gita. Di samping itu, kehadiran
stasiun televisi swasta di Bali dengan acara
Gita Santhi-nya, juga merupakan dorongan
bagi kemajuan perkembangan Dharma Gita,
khususnya Mabebasan.
Kemudian, persoalannya adalah
bagaimana bentuk, fungsi, dan makna yang
tercermin dalam kegiatan keagaamaan
melalui seni mabebasan, dan bagaimanakah
dengan keberadaan seni mabebasan bagi
umat Hindu yang ada di luar Pulau Bali,
khususnya di Jawa Timur.
Dengan latar belakang tersebut masalah
yang dibahas adalah bagaimanakah bentuk,
fungsi, dan makna yang tercermin dalam
tradisi lisan atau seni mabebasan  dan
to social and cultural life of the Hindu community, especially in East Java. It is used  as a medium to
preserve local wisdom existed    in  the community  as  a treasure to  enrich the  national  culture.
Key words : oral tradition, form, function, and meaning
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bagaimanakah keberadaan tradisi lisan bagi
umat Hindu yang ada di luar pulau Bali,
yaitu Jawa Timur khususnya di Surabaya
dan sekitarnya. Dengan masalah tersebut
tujuan yang diharapkan adalah untuk
mengetahui bentuk, fungsi, dan makna yang
terkandung syair-syair keagamaan melalui
tradisi lisan dan manfaat bagi masyarakat
Hindu, khususnya yang ada di Jawa Timur,
khususnya Surabaya dan sekitarnya.
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengungkapkan bentuk, fungsi, dan makna
yang terkandung dalam sastra keagamaan
melalui tradisi lisan, pendekatan yang
digunakan adalah deskriptif analis. Metode
analisis data yang digunakan adalah metode
hermeneutika. Hermeneutika dalam Ratna
(2004) memanfaatkan cara-cara penafsiran
dengan menyajikan dalam bentuk analisis
deskriptif. Metode deskriptif analitik
bertujuan untuk membuat deskripsi,
gambaran atau uraian secara sistematis,
faktual, dan aktual mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan antarfenomena
yang diteliti
Analisis data dalam tulisan ini
memanfaatkan cara-cara penafsiran dalam
bentuk analisis deskriptif terhadap sumber
datanya. Metode ini dilakukan dengan cara
(a) mengindentifikasi unsur-unsur bentuk
dan jenis data sesuai fungsinya dalam
kegiatan keagamaan, (b) mengindentifikasi
fungsi dan makna nyanyian  yang
dinyanyikan dalam kegiatan keagamaan, (c)
memberikan analisis dan interpretasi
terhadap nyanyian yang dilantunkan dalam
setiap jenis kegiatan keagamaan yang
laksanakan.
2. Kerangka Teori
Karya sastra sebagai struktur harus
dapat ditempatkan dalam dinamik
perkembangan sistem sastra seluruhnya,
dengan pergeseran norma-norma literernya
yang terus menerus di satu pihak dan dalam
dinamik interaksinya dengan kehidupan
sosial di pihak lain. Ini berarti bahwa karya
sastra itu bukanlah semata-mata sebuah
struktur, melainkan lebih dari itu karya
sastra memiliki fungsi menentukan persepsi
pembacanya, yaitu: (1) fungsi otonom-
puitiknya, yang terlaksana lewat
kemampuan kode sastra berdasarkan
pengetahuan dan pengalamannya sebagai
pembaca sastra; dan (2) fungsi komunikatif
yang terlaksana oleh pembaca dan
ditentukan oleh situasinya sebagai anggota
masyarakat tertentu (Teeuw, 1983:62).
Fungsi harus ditafsirkan bukan saja
sebagai penggunaan bahasa semata-mata
melainkan sebagai khazanah mendasar
sebagai sesuatu yang menjadi dasar bagi
perkembangan sistem makna. Suatu hal
akan berfungsi, apabila dapat dirasakan oleh
masyarakat (KBBI, 1995:282). Teks tersebut
ditafsirkan memuat tentang ajaran etika,
moral, dan sebagainya yang sangat berguna
sebagai tuntunan dalam bertingkah laku,
khususnya untuk mendidik para generasi
muda bangsa dalam upaya membentuk
sumber daya manusia yang berkualitas.
Selain itu, teks memiliki fungsi religi yang
terkait dengan budaya Hindu di Bali.
Dengan demikian, jelas bahwa karya sastra
tersebut cukup berperan dalam masyarakat.
Halliday (dalam Sudaryanto, 1990:17)
pandangannya tentang fungsi bahasa
secara general, sosiologis, dan psikologis.
Dalam pandangan ini, ia menyatakan
bahwa fungsi bahasa ada tiga, yaitu 1) fungsi
ideasional berguna untuk mengungkapkan
isi dan pengalaman penutur bahasa. Fungsi
ini terlihat pada struktur bahasa yang
melibatkan peran dan proses, partisipan
aktif, prosesif, statif, aktor, sasaran,
kemanfaatan, kala, loka dan cara; 2) fungsi
interpersonal berguna untuk membangun
dan memelihara hubungan sosial untuk
mengungkapkan peranan sosial dan
komunikasi yang disebabkan oleh bahasa itu.
Fungsi ini tampak pada struktur dengan
melibatkan modalitas dan sistem yang
membangunnya; dan 3) fungsi tekstual,
berkaitan dengan tugas bahasa untuk
membentuk hubungan kebahasaan dan
unsur situasi bahasa yang digunakan oleh
pemakainya. Fungsi tekstual ini tampak
pada struktur yaitu struktur tematik dan
struktur informasi. Secara umum fungsi-
174
METASASTRA , Vol. 4 No. 2, Desember 2011: 171—180
fungsi ini menekankan hubungan fungsi
dengan struktur, bukan hanya melihat
persoalan bobot isi pembicaaan saja,
melainkan mengenai kualitas pembicaraan
itu sendiri.
Selain memiliki fungsi, karya sastra
tersebut memiliki makna. Suatu karya sastra
akan bermakna apabila berhubungan
dengan konteks sejarah dan sosial budaya
(Pradopo, 1995:106--107). Makna sebuah
wacana yang berkaitan dengan konteks
adalah makna-makna yang berkaitan
dengan yang ada di luar bahasa itu, yakni
makna dalam konteks sosial-budaya dalam
kerangka semiotik sosial.
3. Tradisi Lisan dalam Upacara
Keagamaan Hindu di Jawa Timur
3.1 Bentuk  dan Jenis Nyanyian yang
Dilantunkan dalam Tradisi
Mabebasan
Mabebasan merupakan salah satu bentuk
kegiatan “nyastra” yang umumnya
dilakukan oleh umat Hindu dalam
pelaksanaan upacara keagamaan. Kegiatan
ini juga dimanfaatkan sebagai wahana
pembelajaran diri sehingga mabebasan lebih
bersifat pedagogik. Di samping itu,
mabebasan juga digunakan sebagai media
untuk mengapresiasikan rasa kecintaan
terhadap ajaran agama dan kebudayaan,
khususnya Hindu. Tradisi nyastra ini
biasanya dilakukan dalam kelompok-
kelompok yang disebut pesantian. Medera
(1989:24) mengatakan bahwa melalui
pesantian kecintaan terhadap sastra, baik
sebagai agamawan maupun sebagai
budayawan dilakukan dengan membahas
dan mendiskusikan secara mendalam teks
karya sastra agama. Nyastra sebagai tradisi
masyarakat Hindu di Bali dapat dilakukan
melalui mabebasan ,  makakawin ,  dan
mapapaosan. Ketiga istilah tersebut di dalam
bahasa Bali mengandung makna yang sama,
tidak sepenuhnya mempunyai pengertian
yang sama. Ada kecenderungan bahwa
anggota pesantian akan menjadi agamawan
atau budayawan, sekaligus penikmat sastra.
Umumnya, bentuk kegiatan mabebasan
terdiri atas pembacaan seloka atau bait-bait
kakawin dengan metrum (guru laghu) tertentu
dengan diberikan arti sebagai terjemahan
dan diberi ulasan-ulasan, kemudian
dilanjutkan dengan diskusi sebagai
pembahasan. Perkembangan berikutnya,
tidak hanya kakawin atau seloka-seloka saja
yang dijadikan bahasan dalam mabebasan,
tetapi banyak jenis geguritan sering pula
digunakan sebagai bahan bahasan sesuai
dengan topik atau jenis kegiatan upacara
keagamaan yang dilaksanakan. Amanat
pokok yang ingin disampaikan bermaksud
menggugah pendengarnya agar menyadari
tugas utamanya sebagai manusia agar
senantiasa mendasarkan diri pada nilai-nilai
kemanusiaan.
Kegiatan mabebasan, umumnya diikuti
oleh pembaca (pangawacen), yaitu orang
yang membaca teks, penerjemah (peneges/
pangartos), yaitu orang yang mengartikan
dan memberikan ulasan, dan pendengar.
Agar kegiatan ini mencapai hasil yang opti-
mal, pembaca dan penerjemah hendaknya
memahami ketentuan khusus dalam
mabebasan. Adapun ketentuan-ketentuan
khusus tersebut menurut Mendera (1989:3)
meliputi tiga hal (1) Wirama meliputi guru
laghu, onek-onekan, nada (reng), dan suara.
Sebagai pembaca yang baik unsur wirama
harus benar-benar dipahami. Suara yang
baik, irama yang khusuk, pembacaan teks
(onek-onekan) yang tepat, tekanan metrum
(guru laghu) yang tepat dan benar,
semuanya ini akan menghasilkan alunan
irama yang indah. (2) Wiraga meliputi
penampilan (tikas), expresi (raras). Tikas
menyangkut sikap dan penampilan
pembaca (pangawacen) dan penerjemah
(peneges). Pembaca dituntut menguasai
pengetahuan tentang tetikasan yang baik dan
benar sejak pengambilan lontar, meletakkan
lontar, cara memulai pembacaan lontar,
sikap duduk, cara mengucapkan salam
pertemuan (panganjali), dan mengakhiri
pembacaan. Sebaliknya,bagi penerjemah,
sikap-sikap tetanganan (sikap tubuh dan
gerak tangan) yang paling diutamakan. Raras
juga sangat menentukan dalam mabebasan.
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Dengan raras yang baik dan meyakinkan,
pembaca maupun penerjemah akan mampu
mengantarkan para pendengar lebih
mengerti dan memahami apa yang tersurat
dan tersirat dalam teks yang sedang dibahas.
Di samping itu, unsur ketepatan dan
kebenaran penerjemah, seperti anggah-
ungguhing basa dan kelengutan bebasan (daya
improvisasi penerjemah), juga sangat
mempengaruhi penampilan dan
pemahaman. (3) Wirasa merupakan unsur
yang lebih menekankan kemampuan
pemahaman dan penghayatan terhadap
amanat dan nilai-nilai yang terkandung
dalam teks yang sedang dibaca dan dibahas.
Dengan demikian, nilai-nilai yang
terkandung dalam teks sastra-sastra agama
dapat lebih dipahami dan tidak terbatas
hanya menjadi pengetahuan.
Masyarakat Hindu dalam kehidupan
sehari-hari berpedoman pada yadnya.
Yadnya merupakan salah satu warisan para
leluhur, terutama dalam pelaksanaan
upacara ritual dalam falsafah Tri Hita Karana
yang merupakan tiga keharmonisan
penyebab adanya kehidupan, yaitu
hubungan yang harmonis antara manusia
dengan Tuhan, hubungan harmonis antara
manusia dengan manusia, dan hubungan
harmonis antara manusia dengan alam atau
lingkunngan. Dalam pelaksanaannya, ritual
itu berlandaskan ajaran-ajaran agama
melalui kegiatan upacara keagamaan, yaitu
panca yadnya. Panca yadnya adalah lima
upacara persembahan suci yang tulus ikhlas
kehadapan Tuhan. Adapun jenis yadnya
yang dimaksud adalah (1) Dewa yadnya,
yaitu upacara persembahan suci yang tulus
ikhlas ke hadapan para dewa, (2) Bhuta
yadnya, yaitu upacara persembahan suci
yang tulus ikhlas ke hadapan unsur-unsur
alam, (3) Manusa yadnya, yaitu upacara
persembahan suci yang tulus ikhlas ke
hadapan manusia, (4) Pitra yadnya, yaitu
upacara persembahan suci yang tulus ikhlas
ke hadapan para leluhur, dan (5) Rsi Yadnya,
yaitu upacara persembahan suci yang tulus
ikhlas ke hadapan para orang yang
disucikan.
Pelaksanaan yadnya-yadnya tersebut
selalu diiringi dengan kidung-kidung suci
sesuai dengan jenis upacara yang
dilaksanakan. Adapun bentuk dan jenis
kidung atau nyanyian yang sering
dilantunkan dalam kegiatan upacara-
upacara tersebut adalah sebagai berikut.
Ikang anak ngarannya, matraptining bapa
ginawenya, kunang ikang bapa,
sakwehning sukhaning anak ginawenya, apan
tan hana tinengetning bapa cariranira
towi, winehakenira ta ya.  (Sarascamuscaya,
sloka 244).
Terjemahannya:
Yang disebut anak, sepatutnya ia
membuat ayahnya puas hati, sedangkan
seorang ayah sebisa-bisanya kesenangan
anaknya dikerjakan olehnya, sebab
tidak ada sesuatu yang
disembunyikannya, bahkan badannya
sekalipun, akan direlakannya.
Samarthama samartham va
Krcam capyakrcam tatha
Raksatyeva sutam mata,
Nanyah posta tathavidhah. (Sarascamuscaya,
sloka 245).
Mangkana ibu, arata juga asih nira manah
ya, apan wenang tan wenang s a g u n a ,
nirguna, daridra, sugih, ikang anak, kapwa
rinaksanira, iningunira ika, tan
hana ta pwa kadi sira, ring masiha
mangingwanan.
(Sarascamuscaya, sloka 245).
Terjemahannya:
Demikianlah, seorang ibu rata benar cinta
kasihnya kepada anaknya,
Sebab, pintar atau bodoh, baik budi
maupun nakal, miskin atau kaya, anak-
anaknya itu diasuh dan dijaga baik-baik
olehnya. Tidak ada yang melebihi
kecintaan beliau dalam hal menyayangi,
mendidik, dan mengasuh anak-
anaknya.
Kutipan di atas adalah contoh dari
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kidung dan nyanyian yang dilaksanakan
dalam kegiatan upacara manusa yadnya yang
merupakan salah satu kegiatan keagamaan
Hindu. Nyanyian atau kidung tersebut
berbentuk sloka atau puisi dengan
menggunakan bahasa Sanskerta  dan
palawakya atau prosa menggunakan bahasa
Jawa Kuna. Selain itu apabila sedang
melaksanakan upacara Dewa yadnya, jenis
nyanyian atau kidung yang digunakan
berbeda. Hal itu terlihat dalam kutipan
berikut.
Duh Gusti Hyang Moho suci
Sagung umat Hindu samya
Sujud ing ngarsaning Gusti,
Sumungkem katur paduka,
Sembah ulun Sanghyang Widhi,
Mugi-mugi keparenga,
Nugrahaning Sanghyang Widhi,
Kinanti sekar pawukir.
(Bowo Gambir Sawit)
Duh pra mitra sedharma kakung lan putri,
Ayo pada sujud ing ngarsaning Gusti,
Mugi antuk nugrahaning Sanghyang Widhi,
Kabeh pada tentram rahayu basuki.
(Ompak-ompak)
Memuji Om Swastyastu,
Pambukane atur neki,
Rinengga reroncen raras,
Rasaning ruruh ing ratri,
Rumesep sajroning angga,
Anggayuh telenging ati.
(Kinanti)
Ayo konco pro kadang enggal satata,
Sepuh anem kakung putrid aja keri
Asungpuja lan puji Hyang Widhi Wasa
Aja lali kulinakna saben ari.
(Ompak-ompak)
Kutipan di atas merupakan contoh dari
nyanyian atau kidung suci yang
ditembangkan dalam kegiatan upacara dewa
yadnya yang merupakan salah satu yadnya
yang dilaksanakan dari kelima yadnya yang
ada.  Adapun bentuk dan jenis nyanyian
tersebut menggunakan bentuk tembang
macapat, yaitu kinanti, ompak-ompak, bowo
gambir sawit. Nyanyian tersebut dilantunkan
ketika upacara dewa yadnya,  yaitu saat
persembahyangan akan dimulai. Bahasa
yang digunakan dalam nyanyian tersebut
adalah bahasa Jawa Tengahan.
Dalam perkembangan berikutnya tidak
hanya  nyanyian atau kidung di atas yang
dilantunkan dalam kegiatan tersebut,
biasanya diselingi dengan pembacaan
beberapa bait kakawin  yang diambil dari
kakawin Ramayana, kakawin Arjuna Wiwaha,
kakawin Bharata Yudha, Sutasoma, dan
sebagainya, dan disesuaikan dengan situasi
serta kondisi lingkungan tempat upacara
tersebut dilaksanakan. Seperti terlihat dalam
kutipan berikut.
Ragâdi musuh maparö
Ri hati ya tonggwannya
Tan madoh ri awak
Yeka tan hana ri sira
Terjemahannya:
Dikatakan musuh yang paling besar,
Di hatilah tempatnya,
Tidak jauh dari badan,
Itulah yang tidak ada pada beliau.
Selain kakawin yang dijadikan bahasan
dalam kegiatan mabebasan, banyak jenis
geguritan digunakan sebagai bahan diskusi.
Tujuan mabebasan untuk menggugah hati
pendengarnya agar menyadari tugas
utamanya sebagai umat manusia agar
senantiasa mendasarkan diri pada nilai-nilai
kemanusiaan.
Secara umum bentuk kegiatan
mabebasan terdiri atas pembacaan sloka atau
bait-bait kakawin dengan metrum (guru
laghu) tertentu dengan diberikan arti sebagai
terjemahan dan diberi ulasan-ulasan, dan
kemudian dilanjutkan dengan diskusi
sebagai pembahasan.
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3.2 Fungsi Nyanyian yang Dilantunkan
dalam Tradisi Mabebasan
Dalam menganalisis fungsi sebuah
karya sastra, Horace (dalam Wellek dan
Werren, 1990:25), menyebutkan bahwa
karya sastra dalam masyarakat berfungsi
sebagai hiburan atau menghibur (dulce) dan
memiliki manfaat (utile). Dalam hal ini
nyanyian yang berupa kidung suci
keagamaan, di satu sisi berfungsi  menghibur
atau sebagai sarana hiburan dan pada sisi
lain sekaligus memberi manfaat berupa
tuntunan hidup yang baik. Selain sebagai
hiburan dan memiliki manfaat bagi
kehidupan, erat hubungannya dengan
bidang agama, filsafat, mitologi, sejarah,
etika, dan keindahan.
Sebagaimana telah disebutkan, teks
sastra dalam hal ini bentuk nyanyian,
ditafsirkan memuat tentang ajaran etika,
moral dan sebagainya yang sangat berguna
sebagai tuntunan dalam bertingkah laku,
khususnya untuk mendidik para generasi
muda bangsa dalam upaya membentuk
sumber daya manusia yang berkualitas.
Selain itu, teks itu memiliki fungsi religi yang
terkait dengan budaya Hindu di Bali.
Dengan demikian, jelas bahwa karya sastra
tersebut memiliki peran dalam masyarakat.
Seni mabebasan  biasanya menyertai
berbagai kegiatan keagamaan, khususnya
yang berhubungan dengan ritual atau
yadnya dalam hal ini panca yadnya. Bentuk
dan jenis nyanyian dengan menggunakan
irama lagu yang memiliki berbagai variasi
metrum (guru lagu),  sangat membantu
dalam menciptakan suasana hening, hikmat
atau khusuk yang dipancari oleh getaran
kesucian. Di samping itu, di dalam syair-
syairnya terkandung nilai-nilai budaya
seperti agama, susila, dan tuntunan hidup
yang baik serta melukiskan kebesaran Tuhan
Yang Masa Esa/Ida Sanghyang Widhi dengan
berbagai manifestasi-Nya.
Salah satu fungsi yang diungkapkan
dalam kegiatan mabebasan adalah fungsi
sosial yang terdapat dalam nyanyian atau
kidung yang dilantunkan dalam tradisi
mabebasan, yaitu nilai sosial yang lahir
berlandaskan budaya Bali, dengan sistem
tolong menolong dan musyawarah. Pada
hakikatnya semua itu untuk membina
keserasian dan keseimbangan hidup dalam
masyarakat dengan konsep dasar budaya
Bali, yaitu Rwa Bhineda, Desa Kalapatra dan
Trihita Karana. Semua itu tercermin dalam
sistem kesatuan hidup masyarakat Bali.
Nilai sosial yang tersebar dalam
masyarakat umumnya, khususnya dalam
masyarakat sebagaimana terungkap dalam
bentuk nyanyian bersifat makrososiologis
dan juga mikrososiologis. Ini berarti nilai
sosial yang lahir dari budaya Bali tidak
hanya merupakan hal yang diwariskan dari
generasi pendahulu, tetapi juga merupakan
ciptaan kolektif. Keberadaan nilai sosial
yang tercermin dalam geguritan, ataupun
teks sastra tradisional yang lainnya, tidak
lepas dari seluruh ketentuan untuk
mewujudkan yang terikat oleh konvensi,
yaitu terikat oleh pupuh,  pada lingsa,  dan
guru lagu. Dari  konvensi-konvensi tersebut
akan memberikan gambaran seberapa jauh
nilai sosial yang tercermin di dalamnya.
Salah satu contoh terlihat dalam kutipan
berikut.
Ikang anak ngarannya, matraptining bapa
ginawenya, kunang ikang bapa,
sakwehning sukhaning anak ginawenya, apan
tan hana tinengetning bapa cariranira
towi, winehakenira ta ya.  (Sarascamuscaya,
sloka 244).
Terjemahannya:
Yang disebuat anak, sepatutnya ia
membuat ayahnya puas hatinya, sedang
seorang ayah sebisa-bisanya kesenangan
anaknya dikerjakan olehnya, sebab
tidak ada sesuatu yang
disembunyikannya, bahkan badannya
sekalipun, akan direlakannya.
Samarthama samartham va
Krcam capyakrcam tatha
Raksatyeva sutam mata,
Nanyah posta tathavidhah.  (Sarascamuscaya,
sloka 245).
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Mangkana ibu, arata juga asih nira manah
ya, apan wenang tan wenang s a g u n a ,
nirguna, daridra, sugih, ikang anak, kapwa
rinaksanira, iningunira ika, tan
hana ta pwa kadi sira, ring masiha
mangingwanan.
(Sarascamuscaya, sloka 245).
Terjemahannya:
Demikianlah, seorang ibu rata benar cinta
kasihnya kepada anaknya, Sebab, pintar
atau bodoh, baik budi maupun nakal,
miskin atau kaya, anak-anaknya itu
diasuh dan dijaga baik-baik olehnya.
Tidak ada yang melebihi  kecintaan
beliau dalam hal menyanyangi,
mendidik, dan mengasuh anak-anaknya.
Kutipan tersebut merupakan salah satu
contoh bentuk palawakya. Biasanya
dinyanyikan dalam kegiatan mabebasan
yang fungsi dalam pelaksanaan upacara
manusa yadnya dan merupakan salah satu
bagian dari panca yadnya.  Salah satu dari
kegiatan upacara manusa yadnya yang
dilakukan adalah upacara potong gigi atau
dalam istilah lain masangih, atau  mapangur.
Upacara manusa yadnya ini dilaksanakan
bagi anak perempuan ataupun laki-laki
yang sudah menginjak remaja. Tujuan
dilaksanakan upacara ini adalah untuk
mengendalikan sifat-sifat buruk sad ripu yang
ada pada diri manusia, dalam hal ini
disimbolkan dengan gigi.
Dalam pelaksanaan upacara ini
peranan orang tua sangat penting dalam
menuntun anaknya menjadi lebih baik
karena upacara ini adalah satu satu tugas
orang tua dalam mendidik dan membina
anak-anaknya. Sebagaimana tercermin
dalam kutipan teks di atas, tugas seorang
anak adalah membuat orang tua senang dan
bahagia, begitu pula seorang ayah sebisa-bisa
menyenangkan hati sang anak, kecintaan
seorang ibu tidak ada yang melebihi dalam
mendidik dan mengasuh anak-anaknya,
cinta kasih yang diberikannya tidak ada
yang menandingi dengan apapun.
3.3 Makna Nyanyian yang Dilantunkan
dalam Tradisi Mabebasan
Teks sastra pada hakikatnya adalah
sistem tanda yang dibangun oleh tanda-
tanda lain yang lebih rendah, yakni tanda-
tanda bahasa (Zoest, 1993:61). Dalam
pandangan semiotika, tanda hanya akan
bermakna dalam kaitannya dengan tanda
yang lain atau sistem yang lain. Saussure
menyebutkan tanda memiliki dua entitas,
yaitu signifier dan signified atau wahana
tanda dan makna tanda atau penanda dan
petanda. Tanda dalam karya sastra sebagai
gejolak semiotik (Teeuw, 1984:43). Oleh
karena itu setiap karya sastra dapat ditinjau
secara semiotik, yaitu lewat tanda-tanda
bahasa yang digunakan dalam karya sastra.
Tanda atau lambang mengacu pada sesuatu,
baik yang berada di dalam maupun yang
berada di luar teks. Karya sastra mempunyai
kandungan makna. Makna akan diperoleh
kalau karya sastra tersebut dicermati secara
berulang-ulang. Makna yang terkandung
dalam karya sastra erat kaitannya dengan
budaya masyarakat pendukungnya.
Dalam tradisi lisan, makna religius yang
tercermin dalam kidung atau nyanyian
yang dilagukan dalam kegiatan mabebasan
adalah salah satunya dalam upacara
keagamaan yang dilaksanakan oleh umat
beragama Hindu. Dalam upacara
keagamaan umat Hindu mengenal istilah
panca yadnya (dewa yadnya, pitra yadnya,
manusa yadnya, rsi yadnya  dan bhuta yadnya)
yang artinya lima macam atau jenis
pengorbanan suci secara tulus ikhlas. Tujuan
dilaksanakannya yadnya tersebut adalah
untuk menjaga hubungan manusia dengan
Tuhan, hubungan manusia dengan sesama,
hubungan manusia dengan alam atau
lingkungan, yang lebih dikenal dengan
istilah tri hita karana. Hal ini dilaksanakan
agar keseimbangan dunia terjaga dan secara
tidak langsung manusia merawat
lingkungan dan alam sekitarnya.
Selain mengungkapkan pelaksanaan
upacara keagamaan, lantunan kidung
dalam kegiatan mababesan adalah
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melantunkan kidung kebesaran nama
Tuhan/Sanghyang Widhi seperti terlihat
dalam kutipan berikut.
Duh Gusti Hyang Moho suci
Sagung umat Hindu samya
Sujud ing ngarsaning Gusti,
Sumungkem katur paduka,
Sembah ulun Sanghyang Widhi,
Mugi-mugi keparenga,
Nugrahaning Sanghyang Widhi,
Kinanti sekar pawukir.
  (Bowo Gambir Sawit)
Terjemahannya:
Ya Tuhan Engkaulah yang maha suci
Segenap umat Hindu semuanya
Sembah sujud kehadapan-Mu
Bersujud dikaki-Mu
Sembah hamba ya Tuhan/Sanghyang
Widhi
Semoga Engkau mendengar
Panugrahan Sanghyang Widhi
Bunga sebagai persembahan hamba.
Kutipan di atas menyiratkan akan
keagungan dan kebesaran Tuhan/Ida
Sanghyang Widhi. Bentuk dari tembang
tersebut adalah pupuh Bowo Gambir Sawit
dengan menggunakan bahasa Jawa
Tengahan sebagai medianya. Hal ini
digunakan dalam kegiatan tersebut, karena
umat Hindu yang ada di Pulau Jawa
khususnya Jawa Timur tidak saja berasal
dari Jawa Timur, tetapi sebagian besar
berasal dari perantauan yaitu pulau Bali,
sehingga kidung yang dinyanyikan
disesuaikan dengan situasi setempat. Kidung
ini biasanya dilantunkan mengawali semua
kegiatan upacara keagamaan, yaitu panca
yadnya itu sendiri.
Selain makna kebesaran dan keagungan
Tuhan/Sanghyang Widhi, dalam nyanyian
atau kidung-kidung tersebut juga
terkandung makna Rwabhineda yang artinya
dua hal yang berbeda dan tidak dapat
dipisahkan satu dengan yang lainnya. Ibarat
dua sisi mata uang yang mempunyai
hubungan yang sangat erat dan saling
membutuhkan. Dalam kehidupan pun
manusia tidak dapat menghindari dua sisi
yang dimilikinya, sebagaimana tersirat
dalam kutipan berikut.
Mangkana ibu, arata juga asih nira manah
ya, apan wenang tan wenang s a g u n a ,
nirguna, daridra, sugih, ikang anak, kapwa
rinaksanira, iningunira ika, tan
hana ta pwa kadi sira, ring masiha
mangingwanan.
(Sarascamuscaya, sloka 245).
Demikianlah, seorang ibu rata benar cinta
kasihnya kepada anaknya k a r e n a
pintar atau bodoh, baik budi maupun
nakal, miskin atau kaya, anak-
anaknya itu diasuh dan dijaga baik-baik
olehnya. Tidak ada yang melebihi
kecintaan beliau dalam hal menyayangi,
mendidik, dan mengasuh anak-
anaknya.
Kutipan tersebut menyiratkan kasih
sayang seorang ibu tidak ada yang melebihi
apapun terhadap anak-anaknya. Apakah si
anak pintar atau bodoh, kaya atau miskin,
baik budi ataupun nakal, seorang ibu akan
tetap mengasihi dan menyanyinya. Sifat baik
atau pun buruk pintar atau pun bodoh
semua bersifat relatif dan dimiliki oleh
semua manusia. Manusia adalah makhluk
yang paling sempurna yang dianugrahi
Tuhan, tetapi kesempurnaan itu masih ada
batasnya. Manusia juga memiliki kelebihan
dan kekurangan bahwa sifat rwabhineda itu
yang ada pada diri manusia.
5. Simpulan
Berdasarkan analisis aspek bentuk,
fungsi, dan makna tradisi lisan dalam
kegiatan keagamaan Hindu, khususnya di
Jawa Timur, merupakan salah satu bentuk
kreativitas bersastra secara tradisional. Hal
itu tentunya tidak lepas dari konvensi yang
ada dalam karya sastra tersebut. Konvensi
yang dimaksudkan, antara lain, aturan
padalingsa yang tercermin dalam karya
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sastra yang berbentuk geguritan,  bowo
gambir sawit, dan kinanti. Jenis nyanyian/
kidung  ini lebih banyak menggunakan
bahasa Jawa Tengahan. Selain hanya yang
berbentuk pupuh,  seni mabebasan  juga
membahas karya sastra yang berbentuk
kakawin yaitu jenis wirama yang terikat
dengan adanya guru laghu. Guru lagu adalah
panjang pendeknya suara yang ditimbulkan
ketika menembangkan bait-bait kakawin,
tersebut. Guru-laghu terdapat pada karya
sastra yang berbentuk kakawin,  seperti
kakawin Ramayana, kakawin Bharatayudha,
kakawin Sutasoma, dan kakawin Arjuna
Wiwaha. Bahasa yang digunakan adalah
bahasa Jawa Kuna.  Jenis nyanyian yang lain
adalah palawakya, yaitu berbentuk parwa
(prosa) dengan medium bahasa Jawa Kuna.
Selain itu, jenis kidung /nyanyian yang
ditembangkan ada yang berbentuk sloka
dengan bahasa Sansekerta sebagai medianya.
Fungsi dari kidung/nyanyian yang
dinyanyikan ketika tradisi lisan “mabebasan”
dilaksanakan adalah sebagai pengantar
atau pengiring kegiatan upacara keagamaan
sesuai dengan jenis yadnya yang
dilaksanakan dan situasi serta tempat
pelaksanaannya. Selain memiliki bentuk dan
fungsi, tradisi lisan tersebut juga
mengandung makna estetika, religious,
rwabhineda, dan sebagainya.
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